
 
 

 
 

DETERMINAN KONSUMSI ENERGI MINYAK BUMI PADA 

NEGARA ANGGOTA G20 TAHUN 2010-2020 

 

 

 

 

 

SKRIPSI 

DIAJUKAN KEPADA FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS ISLAM 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA YOGYAKARTA 

SEBAGAI SALAH SATU SYARAT MEMPEROLEH GELAR  

SARJANA STRATA SATU DALAM EKONOMI ISLAM 

OLEH: 

 

ADAM FERNANDA FATURACHMAN 

NIM. 19108010085 

 

 

 

PROGRAM STUDI EKONOMI SYARIAH 

FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS ISLAM 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA 

YOGYAKARTA 

2023



 
 

 
 

 

 DETERMINAN KONSUMSI ENERGI MINYAK BUMI PADA 

NEGARA ANGGOTA G20 TAHUN 2010-2020 

 

 

 

 

SKRIPSI 

DIAJUKAN KEPADA FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS ISLAM 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA YOGYAKARTA 

SEBAGAI SALAH SATU SYARAT MEMPEROLEH GELAR  

SARJANA STRATA SATU DALAM EKONOMI ISLAM 

OLEH: 

ADAM FERNANDA FATURACHMAN 

NIM. 19108010085 

 

PEMBIMBING: 

Dr. MUHAMMAD GHAFUR WIBOWO, S.E, M.Sc 

NIP. 19800314 200312 1 003 

 

PROGRAM STUDI EKONOMI SYARIAH 

FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS ISLAM 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA 

YOGYAKARTA 

2023



 
 

ii 
 

ABSTRAK 

Tulisan ini berusaha mencari tahu faktor apa saja yang menyebabkan tumbuhnya 

konsumsi energi minyak bumi di negara G20. Energi fossil jika terus menerus di 

gunakan akan berdampak sangat buruk bagi lingkungan. Penelitian ini bertujuan 

untuk menganalisa pengaruh pertumbuhan ekonomi, jumlah penduduk, subsidi dan 

pertumbuhan energi terbarukan terhadap konsumsi minyak bumi di negara G20 dari 

tahun 2010-2020. Penelitian ini menggunakan data sekunder dengan analisis 

Ordinary Least Square (OLS). Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan 

bahwa pertumbuhan ekonomi berpengaruh positif signifikan begitu juga dengan 

variabel jumlah penduduk dan subsidi. Variabel pertumbuhan energi terbarukan 

menunjukan hasil berbeda yaitu berpengaruh negatif signifikan. Selain itu 

kebijakan apa yang diambil untuk mengurangi energi tak-terbarukan. 

Kata Kunci : G20, Energi Terbarukan, Pertumbuhan Ekonomi, Subsidi, 

Perubahan Ilkim, Minyak Bumi 
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ABSTRACT 

This is trying to find out what factors are causing the growth of petroleum energy 

consumption in G20 countries. Fossil energy if continuously used will have a very 

bad impact on the environment. This study aims to analyze the effect of economic 

growth, population, subsidies and renewable energy growth on petroleum 

consumption in G20 countries from 2010-2020. This study used secondary data 

with Ordinary Least Square (OLS) analysis. Based on the results of the analysis 

that has been carried out, economic growth has a significant positive effect as well 

as the variables of population and subsidies. The renewable energy growth variable 

shows different results, namely having a significant negative effect. In addition, 

what policies are being taken to reduce non-renewable energy. 

Keywords: G20, Renewable Energy, Economic Growth, Subsidies, Climate 

Change, Petroleum 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Energi memainkan peran sangat penting bagi kehidupan manusia di 

bumi. Dengan dimulainya aktivitas produksi dengan menggunakan tenaga 

manusia kemudian hewan. Tapi hal tersebut memerlukan waktu produksi 

sangat lama dan keuntungan sedikit. Pada periode tahun 1760-1850 terjadi 

revolusi industri besar-besaran di tanah Inggris dengan perubahan bidang 

pertanian, pertambangan, manufaktur, teknologi, transportasi dan memiliki 

dampak yang sangat luar biasa pada kondisi sosial, ekonomi dan budaya di 

dunia. kondisi ini akan merubah lanskap dunia kedepannya, terlebih kepada 

semakin memudahkannya pekerjaan manusia (Britannica, 2023). 

Disamping itu juga akan mempengaruhi tingkat produktivitas dan 

pendapatan negara. 

 Kita percaya bahwa jika tidak ada fossil, tak akan pernah ada 

pertumbuhan ekonomi (Azam et al., 2015). Jika tidak ada pertumbuhan 

ekonomi, tidak ada pekerjaan. Jika tidak ada pekerjaan, tidak ada kekayaan. 

Jika tidak ada kekayaan, tidak akan pernah ada perdamaian. Manusia diberi 

kelangsungan hidup rata-rata 90 tahun (Crimmins, 2015), jadi setiap masa 

pasti ada sebuah permasalahan dan solusi yang berbeda-beda, periode masa 

di bumi yang kita tinggali ini sedang mengalami masa kejayaan karena 

dapat menemukan minyak bumi sebagai sumber daya paling efektif untuk 

segala jenis kebutuhan maupun kemanfaatan (UK Oil & Gas, 2022). 
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Ternyata Sumber Daya Alam dengan tingkat perekonomian 

mempunyai kaitan yang sangat erat. Negara dengan Sumber Daya Alam 

yang melimpah memiliki pertumbuhan ekonomi yang baik. Auty & 

Mikesell (1998) mengatakan bahwa dengan asumsi hal-hal lain yang 

dianggap tetap, kelimpahan sumber daya alam akan meningkatkan 

pendapatan perkapita, sehingga negara tersebut dapat berkelanjutan di masa 

depan. Namun, terdapat paradoks tentang ekonomi yaitu fenomena yang 

terkenal pada tahun 1970-an yang diperkenalkan The Economist untuk 

menggambarkan fenomena penemuan sumber energi minyak bumi yang 

mengakibatkan kolapsnya ekonomi negara tersebut. Secara sederhana, 

Dutch Disease dapat dijelaskan bahwa pertumbuhan di sektor tertentu yang 

biasanya bersumber dari sektor ekstraksi sumber daya alam atau produksi 

tanaman komoditas, dapat menyebabkan melemahnya sektor yang lain, 

seperti pertanian dan manufaktur (Heppy Wulansari, 2019). 

Energi adalah hal yang sangat strategis dalam keutuhan negara 

(Yusgiantoro, 2019). Hal tersebut mengindikasikan bahwa pengelolaan 

energi tidak bisa dilakukan sembarangan seperti asal kelola dan tidak 

bertanggung jawab. Contoh negara yang salah dalam pengelolaan energi 

adalah Venezuela, negara ini juga terkena fenomena Dutch Disease yang 

menyebabkan kebangkrutan ekonomi negara tersebut. Venezuela sangat 

terlena terhadap besarnya pendapatan dari migas, terlebih lagi ketika harga 

minyak yang sedang tinggi dan tidak menyisihkan sebagian penghasilan 

untuk sektor yang lain. Sejak jatuhnya harga minyak tahun 2014, otomatis 
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pendapatan minyak negara tersebut menurun dan tidak mempunyai 

pendapatan sektor lain seperti pajak yang sangat kecil. 

Maka dalam mencapai keutuhan negara atau energy resistance, 

negara harus bisa menjaga pengelolaan energi dengan lebih bijaksana. Maka 

kita harus mengenali istilah yang namanya “Energy Management Issue”. 

Dalam hal ini, peneliti melakukan pendekatan dalam bidang ekonomi 

seperti bagaimana Produk Domestik Bruto, Tingkat Populasi, Subsidi sektor 

Bahan Bakar dan Pertumbuhan Energi Terbarukan dapat mempengaruhi 

pertumbuhan minyak bumi. Dalam hal ini teori yang digunakan adalah 

Teori Konsumsi Keynes yaitu dengan asumsi bahwa semakin tinggi barang 

itu dibutuhkan masyarakat, maka output yang dikeluarkan juga akan 

semakin banyak. 

Gambar 1. 1  Total Kebutuhan Energi Primer Negara G20 Tahun 2015 

 

Sumber: IEA 
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Dengan pertumbuhan energi minyak sebagai bahan bakar produksi, 

konsumsi dan bahkan distribusi yang begitu pesat disisi lain akan 

menggerakan sektor perekonomian yang berdampak kepada pertumbuhan 

Produk Domestik Bruto. Dalam mencapai tujuan pembangunan negara, 

salah satu upaya yang dapat dilakukan adalah memacu pertumbuhan 

ekonomi. Pertumbuhan ekonomi dapat dilihat dari jumlah barang dan jasa 

yang yang dihasilkan oleh penduduk suatu negara. Ketika GDP naik artinya 

                     Grafik 1. 1 Pertumbuhan GDP di Dunia (Triliun US$) 

 
Sumber : World Bank 

 

perkembangan tingkat pendapatan dan perekonomian masyarakat ikut naik, 

itu sama dengan juga meningkatkan tingkat penggunaan bahan bakar 

minyak sebagai salah satu faktor yang meningkatkan GDP. 

Dalam teori Malthus, pertumbuhan penduduk adalah akibat dari 

proses pembangunan dan akan menambah bahan makanan (Siahaan, 2004). 

Bahan makanan menjadi permasalahan serius pada masa lalu karena 

kebutuhan utama untuk tetap bertahan hidup. Bila dikembangan di era 

sekarang ini, selain kebutuhan makanan juga memerlukan kebutuhan energi 

seperti minyak bumi yang digunakan sebagai mobilitas maupun memenuhi 

0

20

40

60

80

100

120

Pertumbuhan GDP di Dunia

2010

2011

2012

2013

2014

2015

2016

2017



5 
 

 
 

kebutuhan manusia. Pada tahun 1990 penduduk dunia sekitar 5,28 milyar 

jiwa jika dibandingkan pada tahun 2020 penduduk dunia sudah mencapai 

7,76 milyar. Maka populasi menjadi faktor sangat penting dalam peranan 

konsumsi minyak bumi. 

Dalam persoalan subsidi, tidak dipungkiri lagi bahwa ada bentuk 

campur tangan pemerintah didalamnya. Hal ini sejalan dengan pandangan 

teori Welfare Economics, dimana pemerintah harus berperan mengelola 

serangkaian fenomena kegagalan pasar, seperti monopoli, eksternalitas, 

informasi yang tidak sempurna, fenomena the tragedy of the commons dan 

kompetisi destruktif menurut Howleet dan Ramesh didalam buku tahun 

1995. Subsidi adalah salah satu kebijakan fiskal yang memiliki arti strategis 

dalam bentuk bantuan keuangan yang dibayarkan kepada suatu unit usaha 

atau sektor ekonomi. Dalam hal ini subsidi memiliki peran yang sangat 

menentukan dalam konsumsi energi terlebih lagi ketika negara memberikan 

subsidi luar biasa besar seperti yang dilakukan pemerintah Venezuela 

menyebabkan negara kolaps diambang kebangkrutan (Rizki Setyo 

Nugroho, 2019).  

Isu lingkungan juga menjadi sebuah topik yang sangat 

diperbincangkan dalam sepuluh tahun terakhir ini, mengingat dampak 

kerusakan lingkungan yang dapat mengancam kelangsungan hidup manusia 

jika tidak dilakukan tindakan sedini mungkin. Dalam traktat yang tertuang 

dalam Paris Agreement yang berisi tentang mitigasi, adaptasi dan keuangan 

perubahan iklim pada tahun 2015. Persetujuan ini mengawal negara-negara 
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untuk mengurangi emisi karbon dioksida dan gas rumah kaca untuk 

membatasi pemanasan global dan mengurangi suhu dibawah 2,0 derajat 

celcius. Maka dalam konsumsi energi minyak akan sangat berpengaruh 

kedepannya. 

Dalam tulisan terdahulu juga sudah membicarakan tentang 

bagaimana hubungan konsumsi energi terhadap pertumbuhan ekonomi 

yang diteliti oleh Mallick (2009) tentang “Examining the Linkage between 

Energy Consumption and Economic Growth in India” yang dianalisis 

dengan Uji Kausalitas Granger yang menghasilkan bahwa pertumbuhan 

ekonomi yang mendorong lebih banyak permintaan untuk konsumsi minyak 

mentah. Secara tidak langsung berkontribusi pada produksi dan menambah 

pembentukan modal ekonomi, untuk mencapai tingkat pertumbuhan 

ekonomi yang lebih tinggi. 

Dalam mengkaji faktor apa saja yang mempengaruhi konsumsi 

energi maka kita harus melihat penelitian yang dilakukan oleh Azam dkk., 

(2015) tentang “Factors Determining Energy Consumption: Evidence From 

Indonesia, Malaysia, and Thailand” yang dianalisis menggunakan metode 

least square menghasilkan bahwa FDI, pertumbuhan ekonomi, keterbukaan 

perdagangan, dan indeks pembangunan manusia memiliki dampak positif 

dan signifikan terhadap konsumsi energi dan hasil empiris mengungkapkan 

populasi signifikan hanya berlaku di Malaysia, bukan di Indonesia dan 

Thailand. Hasil penelitian yang berbeda dilakukan di India oleh Akram dkk 

(2019) tentang “Does Human Capital Matter for Reduction in Energy 
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Consumption in India?” yang menggunakan metode ARDL 

mengungkapkan bahwa adanya hubungan jangka panjang dan jangka 

pendek antara modal manusia dan konsumsi energi.  

Subsidi juga memiliki hubungan erat deng tingkat konsumsi energi, 

hal ini dibuktikan dengan penelitian yang dilakukan di China oleh Jiang & 

Lin (2014) tentang “The Preserve Fossil Fuel Subsidies in China-The Scale 

and Effect” dengan menggunakan model CGE menghasilkan temuan bahwa 

menghapus subsidi akan menghasilkan penurunan yang signifikan pada 

permintaan energi dan emisi CO2 namun berdampak negatif terhadap 

perekonomian makro.  

Penelitian yang berbeda dilakukan oleh Afriyanti dkk (2020) tentang 

“Analisis Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Konsumsi Energi Terbarukan 

di Indonesia” dengan menggunakan data analisis regresi linear berganda 

ditemukan bahwa pertumbuhan ekonomi dan pertumbuhan penduduk tidak 

berpengaruh terhadap konsumsi energi terbarukan namun signifikan pada 

konsumsi energi bahan bakar fossil.  

Penelitian sebelumya pengkajiannya masih dalam satu negara dan 

perbedaan alat dan data yang diambil juga akan membedakan hasil 

penelitian. Maka dalam penelitian ini, peneliti berusaha menggambarkan 

secara global dengan pemilihan negara dari G20 yang mempresentasikan 

konsumen energi terbesar di dunia dan ekonomi terbesar, dengan tahun 

pengambilan sampel yang lebih baru dari tahun 2010-2020 maka nanti 

secara komprehensif hasil yang didapatkan akan memberikan gambaran 
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yang lebih luas dan menyimpulkan permasalahan lebih intensif dan 

mendalam. Data yang akan digunakan diambil dari IMF, International 

Energy Agency, dan World Bank. 

Maka untuk memverifikasi secara empiris dampak dari berbagai 

faktor pada konsumsi energi di negara G-20 tahun 2010-2020, penelitian ini 

akan mengambil judul “DETERMINAN KONSUMSI ENERGI 

MINYAK BUMI PADA NEGARA ANGGOTA G20 TAHUN 2010-

2020”. Jadi mengingat ketentuan penelitian seperti ini, maka implikasinya 

adalah kebijakan yang berorientasi mendukung perluasan penyediaan 

energi guna mencapai pengelolaan, peningkatan pertumbuhan dan 

pembangunan ekonomi yang berkelanjutan. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan diatas, dalam penelitian 

ini penuslis mengambil rumusan masalah dengan mengkaji variabel-

variabel yang diyakini mempunyai pengaruh terhadap pertumbuhan 

konsumsi energi minyak bumi di Negara anggota G-20, rumusan masalah 

yang diangkat dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana pengaruh pertumbuhan ekonomi yaitu Produk Domestik 

Bruto terhadap Konsumsi Minyak Bumi di Negara anggota G-20 

tahun 2010-2020? 

2. Bagaimana pengaruh pertumbuhan populasi terhadap Konsumsi 

Minyak Bumi di Negara anggota G-20 tahun 2010-2020? 
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3. Bagaimana pengaruh pemberian subsidi bahan bakar terhadap 

Konsumsi Minyak Bumi Negara anggota G-20 tahun 2010-2020? 

4. Bagaimana pengaruh pertumbuhan energi terbarukan terhadap 

Konsumsi Minyak Bumi di Negara anggota G-20 tahun 2010-2020? 

5. Bagaimana pengaruh PDB, Pertumbuhan Populasi, Subsidi, 

Pertumbuhan Energi Terbarukan terhadap Konsumsi Minyak Bumi 

di Negara anggota G-20 tahun 2010-2020? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka penelitian ini dilakukan dengan 

tujuan sebagai berikut: 

1. Untuk menganalisis pengaruh pertumbuhan ekonomi yaitu Produk 

Domestik Bruto terhadap Konsumsi Minyak Bumi di negara 

anggota G-20 tahun 2010-2020 

2. Untuk menganalisis pengaruh pertumbuhan populasi terhadap 

Konsumsi Minyak Bumi di negara anggota G-20 tahun 2010-2020 

3. Untuk menganalisis pengaruh pemberian subsidi bahan bakar 

terhadap Konsumsi Minyak Bumi di negara anggota G-20 tahun 

2010-2020 

4. Untuk menganalisis pengaruh pertumbuhan energi terbarukan 

terhadap Konsumsi Minyak Bumi di negara anggota G-20 tahun 

2010-2020 
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5. Untuk menverifikasi secara empiris dampak dari berbagai faktor 

pada konsumsi energi negara anggota G20 tahun 2010-2020 

 

D. Manfaat penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi berbagai 

pihak, diantaranya: 

1. Bagi peneliti, penelitian ini akan membuka wawasan mengenai 

konsumsi minyak juga terpengaruh dengan kondisi pertumbuhan 

ekonomi, pertumbuhan populasi, subsidi yang diberikan pemerintah 

dan pergantian ke sektor energi yang terbarukan/renewable resouce. 

2. Bagi khasanah ilmu pengetahuan, harapannya penelitian ini dapat 

bermanfaat sebagai referensi dan pegangan dalam melakukan 

penelitian selanjutnya mengenai faktor yang mempengarusi 

pertumbuhan energi minyak bumi/petroleum energy. 

3. Bagi praktisi ekonomi, penelitian ini dapat digunakan sebagai 

referensi tambahan dalam melihat peluang dan hambatan yang 

krusial terkait dengan pertumbuhan konsumsi minyak bumi. 

4. Bagi pemangku kepentingan/pemerintah, penelitian ini dapat 

digunakan sebagai pegangan untuk menentukan kebijakan yang 

lebih bijak terkait arah pandang terhadap konsumsi minyak yang 

berlebihan. 
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E. Sistematika Penulisan 

Pada penelitian ini, sistematika penelitian akan dibagi menjadi lima bab 

yaitu: 

1. Bab I Pendahuluan, yang membahas tentang latar belakang, 

rumusan masalah, tujuan, manfaat penelitian dan sistematika 

penelitian. Pada bab ini juga akan dijelaskan mengenai gambaran 

fenomena dan permasalahan yang terkait dengan tema penelitian 

yang dilandasi dengan data, teori, dan penelitian sebelumnya. 

2. Bab II Landasan Teori, yang membahas konsep, definisi, variabel 

yang digunakan dalam penelitian yang didapatkan dari sumber 

referensi baik buku, artikel maupun jurnal. Selain itu pada bab ini 

juga ada pengembangan hipotesisdan akan digambarkan kerangka 

pemikiran yang menjadi dasar penelitian ini. 

3. Bab III Metode Penelitian, pada penelitian ini akan membahas 

deskripsi penelitian seperti variabel yang digunakan, sumber data 

yang akan dipakai dan teknik analisis yang akan digunakan. 

4. Bab IV Hasil dan Pembahasan, pada penelitian ini akan membahas 

hasi dari olahan data serta menjawab pertanyaan yang muncul pada 

rumusan masalah. 

5. Bab V Penutup, pada bagian ini akan dibahas kesimpulan atas 

penelitian ini. Selain itu terdapat saran bagi pihak yang 

berkepentingan. Peneliti juga akan menyampaikan kekurangan atas 

penelitian ini. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dengan menggunakan metode Fixed 

Effect Model (FEM) serta pembahasan pada bab IV dengan menggunakan 

variabel dependen konsumsi energi minyak bumi dan variabel 

indepedennya yakni produk domestik bruto, jumlah penduduk, subsidi, dan 

pertumbuhan energi terbarukan dapat diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 

1. Produk Domestik Bruto dalam konsumsi energi minyak bumi 

berdampak positif atau memberikan dampak terhadap pertumbuhan 

konsumsi minyak bumi. Hal ini dikarenakan minyak bumi masih 

menjadi motor penggerak pertumbuhan ekonomi, mulai dari melakukan 

konsumsi, produksi, maupun dalam melakukan ekspor impor. 

Pemerintah juga terus mengejar pertumbuhan ekonomi untuk 

kesejahteraan masyarakat, maka dari itu kenaikan konsumsi minyak 

juga tidak bisa dihindarkan. 

2. Jumlah penduduk sebagai variabel independen mempunyai hubungan 

yang positif terhadap tingkat konsumsi energi minyak bumi. Artinya jika 

jumlah penduduk naik setiap tahunnya, maka akan ada peningkatan 

produksi minyak bumi. Hal ini karena setiap adanya kenaikan populasi 

maka harus diimbangi dengan penambahan produksi dan secara 

perlahan akan meningkatkan minyak bumi sebagai energi primer. 
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3. Pemberian subsidi bakan bakar mempunyai hubungan yang positif 

terhadap tingkat konsumsi energi minyak bumi. Hal ini berarti ketika 

pemerintah memberikan subsidi akan menaikan konsumsi energi 

minyak bumi. Kasus seperti ini dapat terjadi karena ketika adanya 

subsidi bahan bakar berarti harga yang ditawarkan akan semakin rendah 

dah meningkatkan permintaan. 

4. Pertumbuhan energi terbarukan dalam pertumbuhan konsumsi energi 

mintak bumi mempunyai hubungan yang negatif. Hal ini berarti ketika 

pertumbuhan energi terbarukan menanjak naik berarti akan menurunkan 

tingkat konsumsi energi fossil. krisis energi menjadi titik balik negara 

G20 untuk mengembangkan energi bersih. 

 

B. Saran  

Berdasarkan kesimpulan yang telah dibuat, penelitian ini akan memberikan 

saran: 

1. Bagi pengambil kebijakan untuk melanjutkan amanat perjanjian Paris 

terkait perubahan iklim supaya lebih peduli pada pengelolaan dan 

pengurangan emisi gas rumah kaca dengan menyiapkan inventarisasi 

gas rumah kaca dan menetapkan target jangka panjang untuk 

mengurangi emisi. Kemudian meningkatkan energi terbarukan dengan 

pembangunan infrastruktur yang dibutuhkan. Kemudian adalah 

melakukan penekanan populasi dengan berlandaskan aspek 
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kemanusiaan. Terakhir adalah meninjau kembali apakah kebijakan 

subsidi bisa dikurangi untuk kemaslahatan semua pihak. 

2. Bagi para akademisi (Think Tank) untuk mengawal kebijakan yang 

dilakukan oleh pelaksana kebijakan (pemerintah) agar tidak salah jalur 

dan merugikan semua pihak dan meneliti bagaimana pengaruh konsumsi 

energi minyak bumi terhadap harga minyak dunia, hal ini diharapkan 

akan lebih melengkapi pengaruh konsumsi energi minyak bumi secara 

keseluruhan. 

3. Akademisi dan praktisi harus berkolaborasi dan mengurangi konflik 

kepentingan dalam pengelolaan sumber energi primer agar tidak salah 

langkah dan bisa jadi akan merugikan negara. 
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